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ABSTRAK

Hanadudu Nurmaida. D71214064. Studi Komparasi Hasil Belajar Siswa Kelas
Vii Dari Mi Dan Sd Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp
Negeri 1 Tarik Sidoarjo. Pembimbing Drs. H. Achmad Zaini, MA dan Prof. Dr.
H. Moch. Tolchah, M. Ag

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Adapun ermasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini, yaitu:

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaiman
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang berasal dari MI di SMP Negeri
1 Tarik? (2) Bagaimana hasil belajar pendidikan agama Islam siswa yang berasal
dari SD di SMP Negeri 1 Tarik? (3) Bagaimanaperbandingan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa yang berasal dari MI dan SD di SMP Negeri 1
Tarik?

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya jumlah siswa dengan latar
belakang SD yang ada dalam sekolah daripada siswa dengan latar belakang MI
sehingga ini akan menimbulkan pertanyaan apakah hasil belajar PAI siswa yang
berlatar belakang MI menurun dan hasil belajar siswa latar belakang SD jauh
lebih baik.

Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri
1 Tarik Sidoarjo, dengan jumlah populasi 278 siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Tarik. Sampel yang di ambil adalah 23 orang siswa yang berasal dari Madrasah
Ibtidaiyah dan 23 orang siswa yang berasal dari Sekolah Dasar. Analisis yang
digunakan adalah analisis komparasi, dengan teknik analisis “t” test untuk
menyatakan adanya perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam antara siswa
yang berasal dari SD dengan siswa yang berasal dari M1 di SMP Negeri 1 Tarik
Sidoarjo.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan
menggunakan SPSS (uji t) dapat disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata hasil belajar
PAI pada siswa yang berlatar belakang MI di SMP Negeri 1 Tarik adalah 85,94,
(2) rata-rata hasil belajar PAI pada siswa yang berlatar belakang SD di SMP
Negeri 1 Tarik adalah 84,15, (3) Dari hasil analisis uji t atau T-test menyatakan
tidak adanya perbedaan hasil belajar siswa yang berlatar belakang M1 maupun
SD. Walaupun terdapat sedikit selisin dalam nilai yang di peroleh siswa yang
berlatar belakng M1 dan SD.

Kata Kunci: Komparasi, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkenaan dengan peran pendidikan, orang yang beradab setidak-
tidaknya memiliki pemikiran bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat
penting bagi kehidupan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan
kehidupannya. Pendidikan memiliki kekuatan (pengaruh) yang dinamis dalam
menyiapkan kehidupan manusia di masa depan. Pendidikan dapat

mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya secara optimal.

Oleh karena itu pendidikan yang terus berubah dengan signifikan
banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku
menjadi lebih moderen. Ini mempengaruhi kemajuan pendidikan di indonesia.
Karena itu para pakar pendidikan mengkritisi dengan cara mengungkapkan dan
teori pendidikan yang sesungguhnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang

sesungguhnya.

Salah satu pengertian yang sangat umum dikemukakakan oleh
Driyakara dalam buku Pendidikan anak di SD karya agus taufiq menyatakan
bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan manusia muda. Atau bisa di
bilang sebagai pengangkatan manusia muda ke taraf insani melalui suatu

proses dan upaya.®

! Agus Taufig, Pendidikan Anak di SD, (Jakarta:Universitas Terbuka, 2011), cet. Ke-2, hal. 1.3.



Menurut syaiful sagala ,pendidikan dimaknai sebagai proses mengubah
tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup
mandiridan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana

individu itu berada.?

Jadi garis besarnya Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegitan bimbingan,
pengajaran dan latihan agar siswa berperan dalam kehidupan masa depan.
Pendidikan bukan hanya sebagai pemberian informasi pengetahuan dan
pembentukan keterampilan melainkan lebih luas dari pada itu, meliputi usaha
mewujudkan keinginan,kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai

pula pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat diberikan beberapa ciri

atau unsur umum dalam pendidikan:

1. Pendidikan harus memiliki tujuan, yang pada hakikatnya adalah
pengembangan potensi individu yang bermanfaat bagi kehidupan
pribadinya maupun bagi warga negara masyarakat lainnya.

2. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan perlu melakukan upaya
yang disengaja dan terencana yang meliputi upaya bimbingan,
pengajaran dan pelatihan.

3. Kegiatan tersebut harus diwujudkan di dalam lingkungan
keluarga,sekolah dan masyarakat yang lazim disebut dengan

pendidikan formal, informal dan non formal.

2 Syaiful Sagal, Konsep dan Makna Pembelajara, (Bandung:Alfabeta,2003), cet. Ke-10, hal. 2.



Tilaar merumuskan hakikat pendidikan sebagai suatu proses menumbuk
kembangkan esistensi peserta didik yang memasyarakatkan, membudaya,
dalam tata kehidupan yang berdimensi lokal, nasional, dan global. *Ini seperti
bertolak pada usaha meningkatkan kualitas pendidikan nasional yaitu UU RI
No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada bab Il pasal 3

menyatakan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa = bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak
mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Penyelenggaraan pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anak didik dalam mempersipkan masa depannya

dengan dibarengi pendidikan karakter yang baik pula.

Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar merupakakn
kegiatan pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaina tujuan pendidikan

banyak tergantung pada proses belajar yang dialami dan dilakukan siswa.

Dari tercapainya tujuan pendidikan dapat lebih mudah di ukur dengan
prestasi belajar siswa atau hasil belajar siswa. Di mana prestasi belajar atau
hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan atau
usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan

alat atau tes tertentu.

®H. A . R .Tilaar, Pendidikan, kebudayaan,dan masyarakat madani indonesia, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1999), Hal. 28.

* Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:
Citra Umbara), Hal. 7.



hasil belajar di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan umum Kkita
yang diukur oleh 1Q, 1Q yang tinggi dapat meramalkan kesuksesan hasil
belajar. Namun demikian, pada beberapa kasus, 1Q yang tinggi ternyata tidak
menjamin kesuksesan seseorang dalam belajar dan hidup bermasyarakat.
Karena untuk mencapai prestasi belajar atau hasil belajar yang tinggi, bukanlah
sesuatu yang mudah dimana hasil belajar seorang siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor-faktor yang mengiringi. Seperti faktor internal dan eksternal
atau faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar dan yang ada di luar
individu.

Berdasarkan faktor eksternal atau di luar individu seperti latar belakang
sekolah. Kita sudah tak asing lagi mengenai perbedaan jam pelajaran atau
pemberian dan pengajaran Pendidikan Agama Islam pada madrasah dengan
lembaga pendidikan yang bukan madrasah. Dimana lembaga pendidikan
madrasah memiliki konten pendidikan agama yang sekurang-kurangnya 30%
di samping pelajaran umum lainnya. Seperti Al-Qur’an dan hadis, akidah dan
akhlak, figih, sejarah kebudayaan islam, dan bahasa arab.Pernyataan ini sudah
termaktub dalam keputusan tentang kurikulum lembaga pendidikan tersebut

No. 74 tahun 1976.°

Berbeda dengan lembaga pendidikan yang bukan dari madrasah,
semisalnya saja sekolah dasar (SD) hanya memberikan Pendidikan Agama

Islam 2 jam pelajaran dalam seminggu. Perbedaan kuantitas jam pelajaran ini

>Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. Ke-7, Hal. 104.



tentu berdampak pada perbedaan pengetahuan, pemahaman dan penguasaan
siswa yang berasal dari M1 dan SD. Kondisi seperti ini diduga akan berdampak
pada perbedaan hasil Pendidikan Agama Islam siswa di SMP, antara siswa

yang berasal dari MI dan SD.

Berdasarkan studi pendahulauan yang peneliti lakukan secara sekilas di
SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo, peneliti melihat bahwa jumlah siswa dengan
latar belakang SD cenderung mendominasi dari pada siswa MI, sehingga ini
akan memberikan pemikiran bagi orang awam apakah hasil belajar siswa
dengan latar belakang MI ini lebih baik walaupun hanya sekian persen dari
pada siswa dengan latar belakang SD yang cenderung mendoninasi populasi

kelas VIl di SMP Negeri 1 Tarik?

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai perbandingan hasil belajar pendidikan agama Islam
antara siswa yang berasal dari Ml dan SD. Dan penulis ingin melakukan suatu
penelitian studi kasus dengan judul “STUDI KOMPARASI HASIL
BELAJAR SISWA KELAS VII DARI MI DAN SD PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1

TARIK SIDOARJO”

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan mengkaji :

1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang berasal

dari MI di SMP Negeri 1 Tarik?



2. Bagaimana hasil belajar pendidikan agama Islam siswa yang berasal
dari SD di SMP Negeri 1 Tarik?
3. Bagaimana perbandingan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
yang berasal dari MI dan SD di SMP Negeri 1 Tarik?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VI yang berlatar belakang dari M1 (Madrasah Ibtidaiyah) di
SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam
siswa kelas VII yang berlatar belakang SD (Sekolah Dasar) di SMP Negeri
1 Tarik Sidoarjo.

3. Untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar mata pelajarn Pendidikan
Agama Islam , pada siswa kelas VII yang berlatar belakang dari Ml
(Madrasah Ibtdaiyah) dan SD (Sekolah Dasar)

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi sekolah yang bersangkutan, diharapkan dengan adanya penelitian ini
sekolah bisa memperbaiki proses belajar mengajar disekolah. Sehingga
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik antara yang
berlatar belakang M1 dan bukan M1 bisa imbang dan merata.
2. Bagi akademisi,terutama guru Pendidikan Agama Islam yang

bersangkutan, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam



memberikan treatment yang tepat kepada siswa-siswinya agar dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa-siswinya.
3. Bagi penulis

a. Untuk memenuhi satu syarat dalam menyelesain studi program S1
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Ampel Surabaya.

b. Untuk melatih diri dalam pembuatan karya ilmiah terutama di bidang
pendidikan serta sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang lebih

baik.

E. Penelitian Sebelumnya
1. “Studi Komparasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam, antara Peserta
Didik yang Bertempat Tinggal di Pondok Pesantren dan Non Pondok
Pesantren di MTs lhyaul Ulum Dukun Gresik” Oleh : Nida’ul Fijriyah
(2014), Undergraduate Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan
Agama Islam, pada peserta didik yang bertempat tinggal di pondok
pesantren dan mendiskripsikan perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam,antara peserta didik yang bertempat tinggal di pondik pesantren dan
non pesanteren.
2. “Studi  komperatif prestasi belajar PAI prespektif latar belakang

pendidikan sekolah menengah pertama(SMP) dan madrasah Tsanawiyah



(MTs) di Madrasah Aliyah Negeri 1 kota Kediri” Oleh : Iftakhul Karimah
(2017), Undergraduate Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan faktor-
faktor apa saja yang mempunyai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
antara siswa yang berlatar belakang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota

Kediri.

F. Definisi Istilah dan Definisin Operasional
1. Studi komparasi
Komparasi adalah komparatif yaitu berdasarkan perbandingan dimana
belajar membandingkan.®
2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik.”
3. MI (Madrasah Ibtidaiyah)
Madrasah ibtidaiyah ialah lembaga pendidikan dan pengajaran rendah
serta menjadikan mata pelajaran Agama Islam sebagai mata pelajaran

dasar yang sekurang-kurannya 30% di samping mata pelajaran umum.®

® Trisno Yowono,dkk, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia praktis, (Surabaya: Aloka, 1994), hal.
238.

" Rohmalina Wahab, Psikologi belajar, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), cet.ke-2, hal.
244,

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2009),
Hal. 3.



4. SD (Sekolah Dasar)

Sekolah Dasar adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di
indonesia. Dimana Sekolah Dasar ini ditempuh dalam waktu 6 tahun,
mulai kelas 1 sampai kelas 6. Sekolah Dasar berada di bawah lingkup
Depdiknas.’

G. Sitematika Pembahasan

Bab Pertama Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
Definisi Istilah dan Definisin Operasional, sistematika pembahasan.

Bab Kedua Tinjauan Teoritis meliputi hasil belajar, perbedaan SD dan
MI, hipotesis.

Bab Ketiga Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis,pendekatan dan
metode penelitian, variabel dan indikator penelitian, jenis dan sumber data,
teknik penenentuan obyek penelitian, teknk analisis data.

Bab Keempat Laporan hasil penelitian, yang memuat gambaran umum
lokasi penelitian, sajian data, analisis data, dan penafsiran data

Bab Kelima Penutup, yang berisi simpulan dan saran-saran serta

dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

% Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidika, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),
hal. 145.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Belajar

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafakan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk
informasi/materi pelajaran.’® Tetapi secara umum belajar dapat diartikan
sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi
sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku.'* Tak jauh berbeda
dengan pendapat muhibbin syah yang mengatakan bahwa belajar adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental

dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendikan.*
Jadi, belajar bisa diartikan seuatu proses dari tidak bisa menjadi

bisa dari tidak mengerti menjadi mengerti.
a. Tujuan belajar

Dalam sebuah pembelajaran pasti memiliki tujuan yang akan
di tuju atau apa yang akan di dapatkan dalam sebuah pembelajaran.
tujuan yang akan dicapai ini yang akan membuat sesorang
melakukan  kegiatan belajar, sebagaimana pendapat yang
dikemukakan oleh sardiman bahwa tujuan belajar pada umumnya

ada tiga macam, yaitu:

19 Rohmalina Wahab, Psikologi belajar, Ibid., hal. 64.
1 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar,(Surabaya: CV. Citra Media, 1996), hal. 43.
2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 63.

10
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1) Untuk mendapatkan pengetahuan

2)

3)

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir,karena antara

kemampuan berpikir dan pemilihan pengetahuan tidak dapat
dipisahkan.  Kemampuan  berpikir  akan  memperkaya

keterampilan.

Pemahaman konsep dan keterampilan

Pemahaman konsep memerlukan keterampilan, baik
keterampilan ~ jasmanai  maupun  keterampilan  rohani.
Keterampilan jasmani adalah keterampilan yang dapat diamati
sehingga akan menitik beratkan pada keterampilan penampilan
atau gerak dari seseorang yang sedang belajar termasuk dalam
hal ini adalah masalah teknik atau pengulangan. Sedangkan
keterampilan rohani lebih rumit, karena lebih abstrak,
menyangkut persoalan penghayatan, keterampilan berpikir serta
kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu konsep.
Pembentukan sikap

Pembentukan sikap mental dan prilaku anak didik tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai,dengan dilandasi nilai,
anak didik akan dapat menumbuhkan kesadaran dan
kemampuan unntuk mempraktikan segala sesuatu yang sudah

dipelajarinya.*®

13 Sadirman, linteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Hal. 26-

28.
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Dalam perspektif Islam, belajar merupakan kewajiaban bagi
setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam
rangka meningkatkan drajat kehidupan mereka. Hal ini

dinyatakan dalam surat Mujadalah: 11 yang berbunyi:

4.
ol Yied

Ko 5l Gl T (55 130G Tyl Js 135

¢ A P B G
........ ;L&jb}.l{d\ ‘)3)\ uf,/.d‘)

Artinya:“.......dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat......”(QS Mujadalah:11)**

llmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan

agama tetapi juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan

kemajuan zaman.

b. Teori-teori belajar

Psikologi atau teori belajar yang berkembang pada dasarnya dapat

dikelompokkan ke daam tiga rumpun, Vyaitu teori belajar

behavioristik,teori belajar kognitifdan teori belajar humanistik.

1) Teori belajar behavioristik

(@) Teori Koneksionisme dari Thorndike

Menurut teori ini bahwa belajar bagi hewan dan manusia
pada dasarnya berlangsung menurut prinsip-prinsip yang

sama. Dasar terjadinya belajar adalah pembentukan assosiasi

 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema,

2012), hal. 543
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antara  kesan  pancaindera dengaan  kecenderungan
bertindak.*
(b) Teori conditioning dari Guthrie
Teori ini dikembangkan untuk menemukan cara
mengubah  kebiasaan yang kurang baik dengan
memanfaatkan teori conditioning. Secra keseluruhan tingkah
laku manusia merupakan serangkaian unit-unit tingkah laku
yang saling memberikan  reaksi/respons  terhadap
stimulasiyang timbl dari masing-masing unit tingkah laku
tersebut.*®
2) Teori belajar kognitif
Teori Gestalt teori ini menyatakan bahwa apa yang
dipikirkan dan dipelajari merupakan hasil pengamatan, bahwa
berpikir dan belajar pada dasarnya pengubahan struktur
kognitif.*’
3) Teori belajar humanistik
Belajar akan berarti apabila berpusat pada keinginan siswa,

dan apabila dilakukan lewat pengalaman sendiri. Belajar akan

bertahan lama bila melibatkan seluruh aspek pribadi.*®

“Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, Ibid., Hal. 27.
1% Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, Ibid., Hal. 34.
" Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, Ibid., Hal. 38.
'8 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, Ibid., Hal. 42.
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2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni hasil
dan belajar. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian hasil belajar,
peneliti menjabarkan makna dari dua kata tersebut.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia hasil berarti sesuatu
yang diadakan atau diproleh.*

Dari pengertian di atas dapat diambil penalaran bahwa hasil adalah
sesuatu yang di peroleh dari suatu usaha atau kegiatan yang sudah
dilakuakn secara individu atau kelompok.

Dan belajar berarti suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.”®Begitu juga menurut muhibbin syah, belajar dipahami
sebagi tahap perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.?

Santrock dan yusen menegaskan definisi belajar ketika dia
menyatakan: “learning is defined as a relatively permanent change in
behavior that occurs through experience™. Belajar didefinisikan sebagai

perubahan tingkah laku yang relatif permanan yang terjadi karena

¥Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bhasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), Cet.Ke-3, Hal. 700.

2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
Cet. Ke-4, Hal. 2.

2! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ,Ibid., Hal. 68.
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pengalaman. Perubahan tingkah laku mencakup pengertian yang luas,
tidak hanya menyangkut perubahan pengetahuan saja yang hanya
merupakan salah satu aspek kecil dari tingkah laku individu atau anak.?

Berdasarkan beberap pendapat diatas bahwa belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga
akan mengalami perubahan secara individu baik
pengetahuan,keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasilakn dari
proses latian dan pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.

Menurut Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah
perubahan tingkahlaku sebagai hasil belanjar dalam pengetian yang lebih
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.?* adapun hasil
belajar menurut dimyati dan mudjiono juga menyebutkan hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru , tidak tindak mengajar diakhiri dalam proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, asil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar.*

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, hasil belajar dapat
diartikan sebagai kecakapan nyata yang dapat diukur yang berupa
pengetahuan,sikap dan keterampilan sebagai interaksi aktif dalam proses

belajar mengajar.

22santrock, Psikologi Pendidikan (Educational Psychology), (Jakarta: Salemba Humanika, 2014)
Edisi 5-Buku 2, Hal. 259.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung :Remaja Rosdakarya,
2009), Hal. 3.

24Dimyati dan mudjiono, belajar dan pembelajaran, (jakarta:rineka cipta, 2006), hal.3-4.
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a. [Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi hasil Belajar
Slameto  mengemukakan  bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan,
yaitu:

1) Faktor Intern, terbagi atas dua faktor. Pertama faktor jasmaniah
seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh. Kedua faktor psikologis
seperti Intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan
kesiapan, dan faktor kelelahan

2) Faktor Ekstern, terdiri atas tiga faktor yaitu faktor keluarga,
sekolah, dan masyarakat.”®

Sedangkan  menurut  Ngalim  Purwanto  faktor yang
mempengaruhi hasil belajar terdri dari faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal, berupa aspek fisiologis siswa yang meliputi
kondisi fisik dan panca indra, dan aspek psikologis siswa yang
meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan koknitif.

Dan factor eksternal,berupa aspek lingkungan yang meliputi alam dan

sosial dan aspek instrumental yang meliputi kurikkulum/bahan ajar,

guru, sarana dan prasarana dan administrasi atau manajeman.?®

Menurut syaiful djamarah faktor-faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya hasil belajar siswa adalah:

1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa

(@) Faktor fisiologis terdiri dari:

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Ibid., Hal. 54.
%Ngalim Porwanto, Psikologi Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), Hal. 107.
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(1) Kondisi fisiologis
(2) Kondisi panca indra
(b) Faktor psikologis terdiri dari:
(1) Minat
(2) Kecerdasan
(3) Bakat
(4) Motivasi
(5) Kemampuan kogpnitif.
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa
(a) Faktor lingkungan terdiri dari:
(1) lingkungan alami
(2) lingkungan sosial budaya
3) Faktor instrumental:
(@) Kurikulum
(b) Program
(c) Sarana dan fasilitas
(d) Guru?’

Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan ada dua faktor pokok
dimana latar belakang pendidikan atau sekolah siswa menjadikan
salah satu penunjang dalam pencapaian hasil belajar siswa. Dimana
prestasi beajar merupakan hal terpenting dalam pendidikan untuk

mengukur suatu keberhasilan proses belajar mengajar.

2" Agus Taufiq, Pendidikan Anak di SD, Ibid., Hal. 5.20.
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b. Tipe prestasi belajar
Adapun tipe-tipe prestasi belajar tersebut seperti dikemukakan
olen AF. Tangyong meliputi tipe prestasi belajar itu mencakup tiga
bidang, yaitu tipe kognitif, tipe prestasi belajar afektif dan tipe prestasi
belajar psikomotor.
1) Tipe prestasi belajar kognitif
Tipe prestasi belajar ini meliputi beberapa aspek sebagai berikut:
(@) Tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge)
Pengetahuan hafalan, sebagai terjemahan dari knowledge.
Cakupan pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang
sifatnya faktual, disamping pengetahuan yang mengenai hal-hal
yang perlu diingat kembali. Seperti: batasan, peristilahan, pasal,
hukum, bab, ayat, rumus dan sebagainya. Dari sudut respon
belajar siswa pengetahuan itu dihafal, diingat agar dapat
dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk menguasai atau
menghafal misalnya bicara berulang-ulang, menggunakan teknik
mengingat (memo teknik). Hal ini dapat dilakukan dengan
pembuatan ringkasan.
(b) Tipe prestasi belajar pemahaman (comprehention)
Tipe hasil belajar lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi
belajar  pengetahuan  hafalan. Pemahaman  memerlukan

kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep,
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untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara

konsep dengan makna yang ada dalam konsep yang dipelajari.
Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum:

(1) Pemahaman terjemahan, yaitu kesanggupan memahami
sesuatu makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya
memahami kalimat dari bahasa yang satu ke bahasa yang
lain, mengartikan lambang negara dan sebagainya.

(2) Pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik,
menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan
yang pokok dan yang bukan pokok.

(3) Pemahaman bahasa tulis, makna yang ditulis, tersirat dan

tersurat, dan memperluas wawasan.

(c) Tipe prestasi belajar penerapan (Aplikasi)

(d)

Aplikasi  adalah  kesanggupan = menerapkan  dan
mengabstraksi sesuatu konsep,ide, rumus, hukum dalam situasi
yang baru. Misalnya memecahkan persoalan dengan
menggunakan rumusan tertentu, menerapakn suatu dalil atau
hukum dalamsuatu persoalan dan sebagainya.

Tipe prestasi belajar analisis

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai sesuatu
integritas (kesatuan yang utuh), menjadi unsur-unsur atau bagian-
bagian yang mempunyai arti. Analisis merupakan tipe prestasi

belajar sebelumnya, yakni pengetahuan dan pemahaman aplikasi.
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Kemampuan menalar pada hakikatnya merupakan unsur analisis,
yang dapat memberikan kemampuan pada siswa untuk
mengkreasi  sesuatu yang baru, seperti: memecahkan,
menguraikan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis

dan sebagainya.

(e) Tipe prestasi belajar sistensis

(f)

Sintesis adalah tipe hasil belajar, yang menekankan pada
unsur kesanggupan menguraikan sesuatu integritas menjadi
bagian yang bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan
menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas. Beberapa
bentuk tingkah laku yang operasional biasanya tercermin dalam
kata-kata: mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun,
menyusun, mencipta, merancang, mengkonstruksi,
mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan,

menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain.

Tipe prestasi belajar evaluasi

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan
tentang nilai sesuatu berdasarkan judment yang dimilikinya.
Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling tinggi dan terkandung
semua tipe hasil belajar yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam
tipe hasil hasil belajar evaluasi, tekanannya pada pertimbangan

mengenai nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya
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menggunakan Kriteria tertentu. Dalam proses ini diperlukan
kemampuan yang mendahuluinya, yakni  pengetahuan,
pemahaman aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku yang
operasional dilukiskan pada kata-kata menilai, membandingkan,
mengkritik, menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat
dan lain-lain.
2) Tipe belajar afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap
seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila orang yang
bersangkutan telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Prestasi
belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru, dan
biasanya dititik beratkan pada bidang kognitif semata-mata. Tipe
prestasi belajar yang afektif tampak pada siswa dalam berbagai
tingkah laku, seperti: atensi, perhatian terhadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan
belajar dan lain-lain. Ada beberapa tingkatan bidang afektif, sebagai
tujuan prestasi belajar antara lain adalah sebagai berikut :
(@) Receiving/attending
Semacam kepekatan dalam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang di dalam diri siswa baik dalam
bentuk masalah situasi gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini
termasuk kesadaran, keinginan yang ada dari luar.

(b) Responding atau jawaban
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Reaksi yang diberikan kepada seseorang terhadap
stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk :
ketetapan reaksi, perasaan, kepuasan dapat menjawab stimulasi
yang berasal dari luar.

(c) Evaluing (penilaian)

Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala
atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya
kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengambilan
pengamalan untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap
nilai yang diterimanya.

(d) Organisasi

Pengembangan nilai ke dalam satu sistem organisasi,
termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai yang
lain, kemantapan serta prioritas nilai yang dimilikinya. Yang
termasuk dalam organisasi ini adalah konsep tentang nilai,
organisasi dari pada sistem nilai.

(e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai

Ini merupakan keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah laku.

3) Tipe belajar psikomotorik
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Prestasi  belajar psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (seseorang).
Ada 6 tingkatan keterampilan yang antara lain adalah :

(@) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).

(b) Keterampilan pada gerakan-gerakn dasar.

(c) Kemampuan konseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.

(d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,keharmonisan
dan ketepatan.

(e) Gerakan-gerakan skill, hal ini mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan sederhana sampai pada keterampilan
yang sangat kompleks.

(f) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursivokomunikasi,
seperti gerakan interpretatif dan sebagainya.?®

Tidak jauh berbeda dengan muhibbin syah dimana beliau

mengemukakan pendapat bahwa, terdapat beberapa indikator prestasi
belajar dalam ranah psikologi yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik, yang dapat diperoleh memalui:

Tabel 2.1

Jenis, Indikator dan Cara Evaluasi Prestasi

Ranah /Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi

A. Ranah Kognitif

8 AF. Tangyong, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Rajawali,1997), hal. 34-37.
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1. Pengamatan 1. Dapat Menunjukkan 1. Tes Lisan
2. Dapat Membandingkan 2. Tes Tertulis

3. Dapat Menghubungkan 3. Observasi

2. Ingatan 1. Dapat Menyebutkan 1. Tes Lisan

2. Dapat Menunjukkan 2. Tes Tulis

Kembali 3. Observasi

3. Pemahaman 1. Dapat Menjelaskan 1. Tes Lisan
2. Dapat Mendefinisikan 2. Tes Tertulis

Dengan Lisan Sendiri

4. Penerapan 1. Dapat Memberikan 1. Tes Tertulis
Contoh 2.Pemberian Tugas
2. Dapat Memnggunakan 3. Observasi
Secara Tepat
5. Analisis 1. Dapat Menguraikan 1. Tes Tulis
(Pemeriksaan Da 2. Dapat 2. Pemberian Tugas
Pemilihan Secara Mengklasifikasikan/
Teliti) Memilah-Milih
6. Sintesis (Membuat | 1. Dapat Menghubungkan 1. Tes Tertulis
Panduan Baru Dan | 2. Dapat Menyimpulkan 2.Pemberian Tugas
Urut) 3. Dapat

Menggeneralisasikan

(Membuat Prinsip Umum)

B. Ranah Afektif

1. Penerimaan

. Menunjukkan Sikap

1. Tes Tulis

Menerima 2. Pemberian Tugas
2. Menunjukkan Sikap 3. Observasi
Menolak
2. Sambutan 1. Kesediaan Berpartisipasi/ | 1. Tes Tulis
Terlibat 2. Tes Sekala Sikap
2. Kesediaan 3. Observasi
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Menmanfaatkan

3. Apresiasi (Sikap
Menghargai)

. Menganggap Penting Dan

Bermanfaat

. Menggangapindah Dan

Harmonis

. Mengagumi

1. Tes Skala Sikap
2.Pemberian Tugas

3. Observasi

4. Internalisasi

(Pendalaman)

. Mengakui Dan Meyakini
. Mengingkari

1. Tes Skala Sikap

2. Pemberian Tugas
Ekspresif (Yang
Menyatakan
Sikap) Dan
Proyektif (Yang
Menyatakan
Perkiraan  Atau

Ramalan)

5. Karakteristik

. Melembagakan Atau

1. Pemberian Tugas

(Penghayatan) Meniadakan Ekspresif
. Menjelmakan Dalam 2. Observasi
Pribadi Dan Prilaku
Sehari-Hari
C. Ranah Karsa
(Psikomotor)
1. Keterampilan . Mengkoordinasikan 1. Observasi

Bergerak Dan Gerak Mata, Tangan,Kaki | 2. Tes Tindakan
Bertindak Dan Anggora Tubuh
Lainya
2. Kecakapan Ekspresi . Mengucapkan 1. Tes Lisan
Verbal Dan Non . Membuat Mimik Dan 2. Observasi
Verbal Gerakan Jasmani 3. Tes Tindakan

Sumber:Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (2003:214)
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Keterangan:
Dalam penelitian ini, untuk meneliti variabel Y (prstasi belajar) peneliti
tidak menggunakan keseluruhan dari indikator yang disebutkan diatas,
tetapi menggunakan nilai UAS.

B. Komparasi hasil belajar PAI antara siswa yang berasal dari M1 dan SD

Hasil belajar merupakan hasil akhir dari proses pembelajran, dan hasil
belajar antara peserta didik satu dengan yang lain tidak akan sama
hasilnya.banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor- faktor
tersebut diantaranya adalah faktor lingkungan, faktor ekonomi dan
sebagainya.

Hasil belajar PAI pada peserta didik yang berlatar belakang M1 dan SD.
Pada siswa yang berasal dari MI, biasanya hasil belajarnya lebih baik
sehingga hasil belajar yang dicapaipun maksimal. Hal ini disebabkan karena
jam pelajaran mereka lebih banyak atau 30% di samping pelajaran umum.
Namun pada realitanya, masih ada peserta didik yang hasil belajar PAI yang
diperoleh belum maksimal. Dalam hal ini bisa jadi karean beberapa faktor
yang menggiringi misalnya karena faktor lingkungan yang ada.

Pada peserta didik yang berasal dari SD serigkali hasil belajar mereka
tertinggal dari siswa yang berasal dari MI. Kareana jam pelajran mereka
hanya dua jam pelajaran dalam seminggu. Tapi bukan berarti semua siswa
yang beasal dari SD memiliki hasil belajar yang rendah karean mungkin saja

orang tua dan lingkungan tempat tinggal mereka mendukung dan memberikan
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pendidikan religi yang baik sehingga siswa memiliki hsil belajar yang baik
dan tak kalah dengan siswa yang berasal dari MI.
Perbedaan SD Dan MI

Pendidikan dasar di indonesia dibedakan menjadi dua, yaitu yang
dikelola oleh pemerintah biasanya disebut Sekolah Dasar Negeri dan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri, sedangkan yang kedua dikelola oleh masyarakat
di sebut Sekolah Dasar Swasta dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta. Sekolah
Dasar berada dibawah lingkup Depdiknas, sedangkan Madrasah Ibtidaiyah
berada di bewah lingkup Depag. Di samping itu, ada pula sekolah dasar di
bawah lingkup Depdiknas beciri khas agama dengan sebutan Sekolah Dasar
Islam atau Sekolah Dasar Kristen.

Sebelum membahas tentang bagaiman apendidikan agam pada
sekolah dasar maka penulis akan menjabarkan terlebih dahulu mengenai
pendidikan agana islam.

1. Pendidikan Agama Islam

Sebelum peneliti membicarakan lebih jauh tentang pengertian
pendidikan agama islam di sekolah menengah pertama alagkah baiknya
kalau lebih dahulu peneliti menjabarkan apa sebenarnya arti pendidikan.

Menurut pakar-pakar baik secara etimologis atau terminologis.

a. Darisegi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa yunani yaitu
“pedagogics”ini adalah majemuk yang terdiri dari dua kata’pais”

yang berarti “anak” dan kata “again” yang berarti “membimbing”.
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Menurut saiful sagal dalam bukunya”konsep dan makna pembelajran”
mengemukakan bahwa pedagogik mempunyai dua arti yaitu:
pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
“pendidikan”, “agama”, “dan “islam”. Dalam bahasa inggris, kata
yang menunjukkan pendidikan adalah  *“education” yang
berartipengembangan atau bimbingan.*

Berpijak dari istilah di atas, pendidikan dimaknai sebagai proses
mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang
mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam
lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada.*

b. Tujuan Dan Fungsi Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama islam adalah untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh
dan seimbang yang dilakukan  melaluilatihan  jiwa,akal
pikiran(intelektual), diri manusia yang rasional,perasaan dan indera.
Karena itu, pendidikan hendaknya mencakup pengembangan seluruh
aspek fitrah peserta didik:aspek spiritual, intelektual, fisik,ilmiah, dan
bahasa yang baik secara individual maupun kolektif,dan mendorong
semua aspek tersebut berkembang kearah kebaikan dan

kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak pada

»Ramanyulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakrta: Kalam Mulia,1994), Hal. 1.
%gyaiful Sagal, Konsep Dan Makna Pembelajaran , Ibid., hal. 2.
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perwujudan ketundukan yang sempurna karena Allah SWT, baik
secara pribadi, komunikasi, maupun seluruh umat manusia.**

Tujuan pendidikan agama islam menurut abuddin nata adalah
terbentuknya muslim yang sempurna, manusia yang bertakwa,beriman
dan beribadah kepada Allah SWT. Maksud dari manusia yang
sempurna di sini adalah manusia secara jasmai sehat dan kuat,berakal
cerdas dan pandai, dan bertakwa kepada Allah SWT.*?

Sedangkan tujuan pendidikan islam menurut muhaimin dan
abdul majib adalah terbentuknya insan kamil(manusia universal) yang
mempunyai wajah-wajah Qur’an, terciptanya insan kaffah Allah dan
memberibekal yang memadai dalam rangka pelaksanaan fungsi
tersebut.*®

Allah SWT pun berfirmandi dalam QS: At- Tahrim:6

R R cma - £ 3 /f.E,;:, PN A L 2
Ueldl B85 DU ~sClaly sl 158 Toals cpdll Gl

/. }/ > 4 - /. 4 /,. -
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”3*

*'Moh. Shofan, Berparadigma Profetik ,(Yogyakarta:ljang Grafika,2004), Hal. 62.

%2Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam1,(Jakarta:Logos Wacana Ilmu,1997), Hal. 53-54.

*Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis Dan Kerangka Dasar
Oprasionalnya, (Bandung: Tragenda Karya,1993), Hal. 153-154.

3* Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, lbid., hal. 560
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Bahwasanya Allah SWT juga memerintahkan kita untuk belajar
agama dengan tujuan yang baik.

Ayat yang menujukan adanya perintah untuk melaksanakan
pendidikan agama, antara lain:

Dalam surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:

~
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Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah

dan pgslajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik”.

Dalam surat Ali-Imron ayat 104, yang berbunyi:

e A7 . }7/," 5 }}2// |
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Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar”.%

Dalam surat At-Taubat ayat 122, yang berbunyi:

3> Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Ibid., hal. 281
%% Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, lbid., hal. 63
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Artinya: “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya”*’

Dari beberapa rumusan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan islam adalah terbentuknya insan kamil yang dapat
mamadukan fungsi iman, ilmu dan amal, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat.

Tujuan pendidkan agama islam yang bersifat umum itu
kemudian dijabarkan dalam tujuan-tujan yang lebih khusus seperti
tujuan pendidikan agama islam dalam jenjang pendidikan dasar
kepada peserta didik tentang agama islam untuk mengembangkan
kehidupan beragama,sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia sebagai

pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat

manusia.

¥ Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Ibid., hal. 206
*¥Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, Ibid., Hal. 2.
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Menurut kurshid ahmad sebagaimana dikutip oleh ramanyulis,
fungsi dasar pendidikan dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide
nasional dan masyarakat.

2) Alat untuk perubahan,inovasi, perkembangan dan secara garis
besar melalui pengetahuan dan keterampilan yang baru ditemukan
dan tenaga-tenaga manusia produktif untuk menemukan
pertimbangan perubahan sosial ekonomi.*

Pada intinya pendidikan agama islam di sekolah/madrasah
sebenarnya berfungsi sebagai pengembangan, penyaluran,perbaikan,
pencegahan, penyesuaian, sumber nilai, dan pengajaran.*

Dalam pendidikan islam tidak hanya menyiapkan seorang anak
didik memainkan perannya sebagai individu dan anggota masyarakat
saja, akan tetapi juga membina sikapnya terhadap agama, tekun
beribadah, mematuhi peraturan agama serta menghayati dan
mengamalkan nilai luhur agama dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pendidikan agama pada madrasah ibtidaiyah

Madrasah ibtidaiyah (MI) adalah jenjang paling dasar pada
pendidikan formal di indonesia, setara dengan Sekolah Dasar,

dimana pendidikan ini ditempuh selama 6 tahun.

*Ramanyulis, Metodelogi Pengajaran Agama Islam,(Jakarta:Kalam Mulia, 1990), Hal. 19-20.
““Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, Ibid., hal. 11.
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Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah sama dengan kurikulum
Sekolah Dasar. Akan tetapi, pada Ml terdapat porsi lebih banyak
mengenai pendidikan agama islam. Selain mengajarkan mata
pelajaran sebagaimana sekolah dasar, juga di tambah dengan
pelajaran seperti:

a. Al-gqur’an dan Hadits

b. Agidah dan Akhlak

c. Figih

d. Sejarah Kebudayaan Islam
e. Bahasa Arab™

Hal ini merupakan salah satu perwujudan dari Madrasah
sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam. Seperti dalam
Undang-undang tentang peningkatan pendidikan pada madrasah.

Berdasarkan  keputusan ~Bersama Menteri  Agama
Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Dalam Negeri No 6
Tahun 1975. No0.037/U/1975, No. 36 Tahun 1975. Tentang
peningkatan pendidikan pada Madrasah pasal 3 ayat 2 berbunyi:

Untuk mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan umum
pada madrasah ditentukan agar madrasah menyesuaikan
pelajaran umum yang diberikan setiap tahun di semua
tingkatan sebagai berikut: (a) pelajaran umum pada Madrasah
Ibtidaiyah, sama dengan standar pengetahuan pada Sekolah
Dasar. (b) Pengajaran umum pada Madrasah Tsanawiyah
sama dengan standar pengetahuan pada Sekolah Menengah

Pertama. (c) Pelajaran umum pada Madrasah Aliyah sama
dengan standar Sekolah Menengah Umum/atas.

“Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta :PT.Grafindo Persada, 2005),hal. 47.
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Selanjutnya pada Keputusan Menteri Agama RI, No. 70
Tahun 1976. Tentang Persamaan Derajat Madrasah dengan

Sekolah Umum pasal 1 dan pasal 2 yang berbunyi:

Pasal 1: (1) yang dimaksudkan dalam Madrasah dalam suatu
keputusan ini ialah lembaga pendidikan yang menjadikan
mata pelajaran Agama Islam sebagai mata pelajaran Umum.
Pasal 2: (1) mata pelajaran Umum pada Madrasah
mempergunakan kurikulum sekolah umum Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai standar. *?

Pernyataan di atas tak jauh berbeda dengan pernyataan
zakiah darajat dalam bukunya yang berjudul ilmu pendidikan
islam dimana Madrasah ibtidaiyah adalah lembaga pendidikan
yang memberikan pendidikan yang memberikan pendidikan dan
pengajaran rendah serta menjadikan mata pelajaran pendidikan
agama islam sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang-

kurannyan 30% di samping mata pelajaran umum.*

Dengan demikian beban yang dipikul madrasah semakin
berat karena beban kurikulum yang menjadi ciri khas madrasah

yaitu kurikulum agama di tambah dengan kurikulum umum.

3. Pendidikan agama pada Sekolah Dasar
Sekolah dasar atau SD adalah jenjang paling dasar pada
pendidikan formal di indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam
waktu 6 tahun, mulai kelas 1 sampai kelas 6. Murid kelas 6

diwajibkan mengikuti ujian nasional yang mempengaruhi

*27akiah Daradjad, kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hal. 72.
*87akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid., Hal. 104.
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kelulusan siswa. Setelah lulus, dapat melanjutkan pendidikan ke
sekolah menengah pertama(atau sederajat)

Pelajaran sekolah dasar diselenggarakan umumnya 7-12
tahun. Di indonesia, setiap warga negara berusia 7-12 tahun wajib
mengikuti pendidikan dasar, yaitu sekolah dasar(atau sederajat) 6
tahun dan sekolaah menegah pertama (atau sederajat) 3 tahun.

Sekolah dasar diselenggaarakan oleh pemerintah ataupun
swasta. Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001,
pengelolaan sekolah dasar negeri(SDN) di indonesia yang
sebelumnya berada di bawah departemen pendidikan nasional,
kini menjadi tanggung jaawab pemerintah daerah kabupaten/kota.
Adapun departemen pendidikan nasionaal hanya berperan sebagai
regulator dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara
struktural, sekolah dasar negeri merupakan unit pelaksanaan
teknis dinas pendidikan.**

Dimana pendidikan agama islam di sekolah dasar di berikan
secara terpadu yang mencakup masalah keimanan, ibadah, Al-
Qur’an, akhlak, syariah, muamalah dan tarikh, dan tidak dipilah-
pilah kedalam sub-sub mata pelajaran pendidikan agama islam.*

D. Hipotesis
Hasil belajar merupakan sebuah pencapaian atau alat pengukur dalam

proses kegiatan belajar mengajar yang dapat memberikan kepuasan emosional.

*Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan,Ibid., hal. 146.
**Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar,lbid, hal. 127.
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Untuk itu banyak faktor yang mempengaruhinya baik itu faktor dari diri siswa
(internal), seperti latar belakang pendidikan, minat, motivasi, dan intelegensi
maupun faktor yang berasal dari luar (eksternal), seperti fasilitas, guru, orang
tua dan lingkungan.

Latar belakang pendidikan siswa juga merupakan salah satu penunjang
dalam mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Islam, karena pengetahuan
yang mereka peroleh sebelumnya sangat menunjang untuk menempuh
pedidikan selanjutnya. Hallen mengemukakan bahwa “kemampuan dasar
merupakan wadah bagi kemungkinan tercapainya hasil belajar yang
diharapkan. Jika kemampuan dasar rendah, maka hasil belajar yang dicapai
akan rendah pula, sehingga menimbulkan kesulitan belajar.*°

Berdasarkan anggapan dasar diatasa maka yang dijadikan hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

Ha  : Ada perbedaan nilai hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) yang signifikan antara siswa yang berlatar belakang
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan siswa yang berlatar belakang bukan dari

Madrasah Ibtidaiyah (bukan Ml).

“®A. Hallen, Bimbingan & Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching,2003), Cet.Ke-3,Hal. 121.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis, Pendekatan dan Model Penelitian
Berdasarkan judul yang peneliti angkat yaitu “Studi Komparasi Hasil
Belajar Siswa Kelas VII Dari M| dan SD pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo”, maka jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik
pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga

menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan.*’

Dalam penelitian ini yang diamati adalah perbandingan dua variabel
yaitu hasil belajar Pendidikan Agama Islam antara siswa yang berlatar

belakang dari MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar). Sesuai

*7 Zainal arifin, penelitian pendidikan (Bandung: PTRemaja Rosdakarya,2012), cet.2, hal. 29.
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dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian

lapangan, dimana penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo.

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah
perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam antara siswa kelas VII yang
berlatar belakang dari MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar),
maka jenis penelitian kuantitatif yang digunakan adalah deskriptif dan
defensial. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk memberikan gambaran
yang jelas dan akurat tentang material atau fenomena yang sedang diselidiki.
Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan apa atau bagaimana
keadaan suatu (fenomena, kejadian) dan melaporkannya sebagaimana

37 '

kasus, study korelasi, study perbandingan, study evaluasi, study prediksi.*

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan
atau menggambarkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII
yang berlatar belakang dari M1 (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar)

di SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo.

Sedangkan deferensial berguna untuk mendapatkan pemahaman tentang
apakah ada perbedaan nilai observasi (disebut variabel terikat atau dependent
variabel) berdasarkan Klasifikasi subjek (disebut variabel bebas atau

independent variabel). Dengan kata lain, penelitian ini mempertanyakan

*® Ibnu hajar, dasar-dasar metodelogi penelitian kuantitatif dalam pendidikan,( Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada,1996), cet. 1, hal. 274,
* Artikelilmiahlengkap.blogspot.co.id , Saturday, 13 januari 2018 19:14 zain
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apakah nilai suatu observasi yang diperoleh oleh suatu kelompok subjek

berbeda dari yang diperoleh oleh kelompok lain.*

Dalam penelitian ini penelitian deferensial digunakan untuk menjelaskan
apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak antara hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII yang berlatar belakang dari Ml
(Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar) di SMP Negeri 1 Tarik

Sidoarjo.

Model penelitian ini menggunakan statistik parametrik yakni ilmu
statistik yang mempertimbangkan jenis sebaran atau distribusi data, yaitu
apakah data menyebar secara normal atau tidak. Dengan kata lain, data yang
akan dianalisis menggunakan statistik parametrik harus memenuhi asumsi
normalitas. Pada umumnya, jika data tidak menyebar normal, maka data
seharusnya dikerjakan dengan metode statistik non-parametrik, atau setidak-
tidaknya dilakukan transformasi terlebih dahulu agar data mengikuti sebaran
normal, sehingga bisa dikerjakan dengan statistik parametrik.”* Contoh
penelitian Statistik Parametik adalah sebagai berikut Uji Z, Uji T, Korelasi

person, Perancanga Percobaan dan lain-lain.

B. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian adalah karakter dari unit observasi yang mempunyai

variasi.dalam dunia pendidikan unit yang banyak digunakan adalah manusia,

% |bnu hajar, dasar-dasar metodelogi penelitian kuantitatif dalam pendidikan, ibid., hal. 306.
*! Syofian siregar, statistik parametrik untuk penelitian kuantitatif, (jakarta: bumi aksara,2014)cet.
2, hal. 10.
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contohnya variabel yang dapat diobserbvasi dari unit manusia adalah umur,
tinggi badan, kemampuan membaca, jenis kelamin, indeks prestasi dan lain-
lain.> dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah hasil belajar
Pendidikan Agama Islam dan latar belakang pendidikan siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo.

Sedangkan yang dimaksud dengan indikator adalah perilaku yang dapat
diukur atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian. Indikator dalam penelitian ini adalah,
nilai rapot mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1
Tarik Sidoarjo.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data dalah segala angka yang dijadikan bahan untuk menyusun
informasi. Adapun jenis data yang diambil dalam penelitian ini yaitu data
kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif yaitu data yang tidak terwujud dalam bentuk angka
tetapi dalam bentuk konsep atau pengertian abstrak. Adapun data kualitatif
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Gambaran umum SMP
Negeri 1 Tarik Sidoarjo.

Sedangkan yang dimaksud data kuantitatif adalah data yang dapat
diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka. Adapun data kuantitatif dalam

penelitian ini meliputi:

>2 |bnu hajar, dasar-dasar metodelogi penelitian kuantitatif dalam pendidikan, ibid., hal. 216.
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a. Jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Tarik kelas VII yang berlatar
belakang pendidikan MI (Madrasah Ibtidaiyah)
b. Jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Tarik kelas VII yang berlatar
belakang pendidikan SD (Sekolah Dasar)
c. Hasil belajar peserta didik SMP Negeri 1 Tarik kelas VII
. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana dapat
memperoleh data. Pada dasarnya sumber data dalam penelitian ini adalah
diperoleh dari:
a. Sumber data manusia
1) Kepala SMP Negeri 1 Tarik
2) Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI
3) Tata usaha SMP Negeri 1 Tarik
b. Sumber data non manusia
1) Buku rapor peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo
2) Daftar nama peserta didik kelas VI1 SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo

3) Daftar keadaan peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo

Dari sumber data diatas dapat disimpulakan bahwa sumber data
dibagi menjadi 2, yaitu sumber data primer dan skunder,sumber data
primer adalah sumber informasi yang langsung mempunyai wewenang dan
tanggung jawab terhadap pengumpulan data dan penyimpanan data. Dalam

penelitian ini yang termasuk sumber data primer adalah data hasil belajar
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peserta didik yang terpilih sebagai sampel.>® Sumber data sekunder adalah
sumber informasiyang secara tidaklangsung mempunyai wewenang dan
tanggung jawab terhadap pengumpulan dan penyimpanan data. Dalam
penelitian ini yang yang termasuk sebagai sumber data sekunder adalah
Kepala Sekolah, Guru PAI, Tata Usaha dan lain-lain. Juga data-data
pendukung yang diperoleh dari sekolah.
D. Teknik Penentuan Obyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah suatu kumpulan dari suatu objek yang merupakan
perhatian penelitian. Objek penelitian dapat berupa mahluk hidup, benda,
sistem dan prosedur, fenomena dan lain-lain.>* populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII Tahun ajaran 2017-2018, yang berjumlah 278.

Tabel 3.1

Data Siswa Kelas VII

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa
1. VII A 18 18 36
2. VII B 18 18 36
3. VIIC 18 18 36
4. VIID 18 17 35
5. VIIE 19 16 35
6. VII F 18 16 34

>3 Yatim riyanto, metodelogi penelitian pendidikan kuantitatif dan kualitatif,( Surabaya: UNESA
University press, 2007), hal 107

* Ronny kountur, metode penelitian untuk penulisan skripsi dan tesis,( jakarta:penerbit
PPM,2007), hal 145
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7. VII G 17 16 33
8. VIIH 17 16 33
Jumlah 143 135 278

2. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampling,
untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.>®

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini Probability
sampling untuk pengambilan data MI dimana probability adalah teknik
sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dan propostional random sampling
untuk pengambilan sampel SD, dimana propostional random sampling
adalah Pengambilan sampel secara proporsi dilakukan dengan mengambil
subyek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang dengan
banyak subyek dalam masing-masing strata atau wilayah.® Kemudian
dilakukan teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara
acak sederhana,teknik ini dilakukan dengan cara mengundi (lottery

technique).

Tabel 3.2

Distribusi Populasi Penelitian

No | Kelas siswa dari Ml | Siswa dari SD | Jumlah Siswa

> Sugiyono, metode penelitian pendidikan, (bandung: alfa beta, 2011), hal 118
% Suharsimi arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (jakarta, rineka cipta,
2006),hal 127
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1. | VIIA 2 34 36
2. | VIIB 6 30 36
3. VIIC 5) 31 36
4. | VIID 2 33 35
5. VII E 2 33 35
6. VII F 2 32 34
7. | VIIG 1 32 33
8. | VIIH 3 30 33

Jumlah 23 255 278

Distribusi populasi penelitian ini dicantumkan agar lebih mengetahui
pendistribusian dan penyebaran siswa yang berasal dari Ml (Madrasah
Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar) di setiap kelas atau rombongan belajar
di SMP Negeri 1 Tarik.

3. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Untuk
menentukan sampel yang diambil dari populasi yang ada, menurut
Suharsimi Arikunto,*’yaitu sebagai berikut: “bila subyek populasi kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subyeknya lebih dari 100, dapat
diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih”. Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengambi46 peserta didik. Seperti yang tergambar dalam

tabel dibawah ini:

> Suharsimi arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, Ibid., hal. 130.
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Tabel 3.3
Sampel
siswa | Yang Yang
dari | diambil | Siswadari | diambil | Jumlah Siswa
No Kelas MI SD yang di ambil
1. VIIA 2 2 34 3 5
2. VII B 6 6 30 1 7
3. VIIC 5 5 31 1 6
4. VII D 2 2 33 4 6
5. VIIE 2 2 33 3 5
6. VIIF 2 2 32 4 6
7. VII G 1 1 32 4 5
8. VIIH 3 3 30 3 6
Jumlah 23 23 255 23 46
E. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperolen data yang diperlukan, peneliti menggunakan
beberapa metode observasi, wawancara (interview) dan dokumentasi. Metode
-metode tersebut dalam penggunaannya saling melengkapi antara yang satu
dengan yang lainnya, dengan harapan kekurangan satu metode dapat ditutupi
dengan metode yang lainnya. Penjelasan tentang metode-metode tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Metode Observasi
Di dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut dengan

pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu
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obyek yang menggunakan seluruh alat indera. Sedangkan di dalam artian
penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman
gambar, rekaman suara.’®Dalam penelitian ini penulis melakukan
Observasi partisipan, yaitu peneliti melakukan penelitian dengan cara
terlibat langsung dalam interaksi dengan objek penelitiannya,® yaitu
mengadakan pengamatan langsung tentang gambaran umum lokasi
penelitian serta sarana prasarana.

2. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung (berkomunikasi) dengan responden.®® Sedangkan menurut Zainal
Arifin wawancara adalah pengumpulan dan pencatatan data informasi, dan
atau pendapat yang dilakukan melalui percakapan dan tanya - jawab, baik
langsung maupun tidak langsung dengnan sumber data. Metode interview
ini digunakan untuk melengkapi data sebelumnya yang belum lengkap.
Metode ini di gunakan peneliti untuk mengali informasi dari guru pengajar
Pendidikan Agama Islam.

Tabel 3.4

Interviu

No | Pertanyaan Hasil Interviu

1. | Bagaimana menurut anda

hafalan ayat atau pun sesuat

*8Suharsimi arikunto, prosedur penelitian, Ibid., hal. 107.
> Sugiyono, metode penelitian pendidikan, Ibid., hal. 145.
% M.toha anggoro, metode penelitian, (Jakarta, Universitas Terbuka, 2008),cet 9,Hal 5.17
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yang  berkenaan  dengan
kegiatan belajar pada siswa
kelas VIl yang Dberlatar

belakang M1 dengan SD?

2. | Apakah kemampuan
memahami  pelajaran  PAlI
siswa kelas VII yang berasal
dari MI ataupun SD ada

perbedaan?

3. | Apakah siswa kelas VII yang
berasal dari MI memiliki
pengetahuan  yang  lebih

mengenai pembelajaran PAI?

4. | Adakah perbedaan siswa yang
berasal dari MI dan SD yang
membuat anda kesuliatn untuk

menagtasinya?

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subyek penelitian. Metode ini dipergunakan peneliti

untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar dan data-data lain yang
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diperlukan seperti struktur organisasi sekolah, jumlah guru, jumlah peserta
didik dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Proses analisis data merupakan salah satu usaha untuk menemukan
jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan. Analisis
data merupakan upaya mencari kebenaran dari data-data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga dapat ditarik
kesimpulan dari hasil pnelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan analisis data deskriptif dan analisis statistik. Adapun teknik
analisis data yang dipakai adalah:
1. Teknik analisis data kualitatif, teknik ini digunakan untuk menganalisis
data yang bersifat kualitatif yaitu dengan analisa deskriptif (non statistik).
2. Teknik analisa data kuantitatif, teknik ini digunakan untuk menganalisa
data yang sudah berupaangka sehingga menjadi data kuantitatif.
Untuk menganalisa data yang dikumpulkan, maka analisa data
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data tentang hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas VI pada peserta didik yang berlatar belakang pendidikan Ml
(Madrasah Ibtidaiyah) yang meliputi nilai rapor.
b. Data tentang hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas VI pada peserta didik yang berlatar belakang pendidikan SD

(Sekolah Dasar) yang meliputi nilai rapor.
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Kareana tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara siswa yang berlatarbelakang
pendidikan MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar) di SMP
Negeril Tarik Sidoarjo, maka teknik statistik yang digunakan untuk
menentukan taraf signifikasi perbandingan yang demikian ini adalah uji t atau
t test®®  Sebelum membandingkan antara hasil belajar mata pelajar
Pendidikan Agama Islam antara siswa yang berlatar belakang pendidikan Ml
(Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar) maka terlebih dahulu penulis
harus mengetahui nilai rata-rata atau mean hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VI antara siswa berlatar belakang pendidikan

MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar) dengan rumus:®?

Keterangan:

M : Nilai rata-rata

F : Frekuensi

X : Jumlah hasil belajar mata pelajaran PAI yang berlatar belakang

pendidikan Ml

N : Jumlah responden

Rumus diatas adalah rumus untuk mengetahui nilai rata-rata atau mean
hasil belajar PAI kelas V11 siswa berlatar belakang pendidikan M1 (Madrasah

Ibtidaiyah). Sedangkan rumus untuk mengetahui nilai rata-rata atau mean

%! |bnu hajar, dasar-dasar metodelogi penelitian kwantitatif dalam pendidikan, Ibid., hal. 251.
%2 Anas sudijono,pengantar statistic pendidikan (jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2010), cet.
22,hal. 314.
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hasil belajar PAIl kelas VII siswa berlatar belakang pendidikan SD (Sekolah

Dasar) adalah,

Keterangan:

M : Nilai rata-rata

F : Frekuensi

y : Jumlah hasil belajar mata pelajaran PAIl yang berlatar belakang

pendidikan SD

N : Jumlah responden

Data tentang komparasi hasil belajar PAI antara siswa yang berlatar
belakang pendidikan M1 (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar). Dan
dari hasil analisa data dari rumusan masalah yang pertama dan kedua, maka

untuk mengetahui rumusan masalah yang ketiga penulis menggunakan rumus

T test.®

Keterangan:

N : Jumlah responden

Mx : Jumlah rata-rata variabel x
My : Jumlah rata-rata variabel y
2Fx : Jumlah rata-rata frekuensi x
>fy : Jumlah rata-rata frekuensi y

% Ali anwar, statistik untuk penelitian pendidikan dan aplikasinya dengan SPSS dan Excel,
(kediri: 1AIT Press,2009), hal. 90.
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Dalam menyelesaikan rumusan masalah yang ketiga penulis

menggunakan rumus T Test dengan aplikasi SPSS.

Prosedur untuk menguji hipotesis dengan T test menggunakan Aplikasi

SPSS adalah sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Buka program SPSS

Klik pada variabel view Kiri bawah

Pada kolom nama baris pertama tulis sebelum, pada kolom nama
baris kedua tulis sesudah

Pada kolom label, baris pertama tulis MI dan baris kedua tulis SD
Abaikan kolom lain

Selanjutnya klik dara view, pada kolom sebelum tulis semua hasil
data M1 (jumlah-mean-responden)

Pada kolom sesudah tulis semua hasil data SD (jumlah-mean-
responden)

Klik analye kemudian compare means dan pilih paired-samples T test

Klik MI, selanjutnya klik SD

10. Lalu tekan OK

Bisa dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3.5
Analisis data

No

Rumusan Masalah Data Analisis
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Bagaimana hasil belajar
Pendidikan Agama Islam
siswa yang berasal dari
MI di SMP Negeri 1

Tarik?

Nilai raopor siswa kelas
VIl yang berasal dari

MI (x)

X Fx

Mx =

Bagaimana hasil belajar
pendidikan agama Islam
siswa yang berasal dari
SD di SMP Negeri 1

Tarik?

Nilai raopor siswa kelas

VIl yang berasal dari

SD (y)

Dan bagaimana
perbandingan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam
siswa yang berasal dari
Ml dan SD di SMP

Negeri 1 Tarik?

Nilai raopor siswa kelas
VIl yang berasal dari

MI dan SD (x dany)

T-test
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMP Negeri 1 Tarik adalah lembaga pendidikan negeri yang berada di
pedesaan. SMP Negeri 1 Tarik juga memiliki perlengkapan administrasi yang
cukup memadai seperti;
Tabel 4.1

Perlengkapan Administrasi

No Jenis Perlengkapan Jumlah
1 Komputer TU 4
2 Printer TU 4

3 Scanner 1




4 Mesin Foto Copy 1

5 Filling Cabinet/Lemari 19
6 Meja TU 10
7 Kursi TU 10
8 Meja TU 10
9 Kursi Guru 45
10 Meja Guru 45
11 LCD 24
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penelitian ini atau profil SMP Negeri 1 tarik adalah;

Tabel 4.2

Profil Sekolah

Nama Sekolah

SMP NEGERI 1 TARIK

Nomer Statistik Sekolah 201050211007

NPSN 20501753

Alamat JI. Kemuning Tarik, Kec.
Tarik, Kab. Sidoarjo

Kode Pos 61265

Alamat E-Mail smpnltarik@yahoo.com

Tahun Di Buka 1979

Tahun Terahir Direnovasi 2017

54
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Status Sekolah Negeri
Akreditasi Sekolah A

Status Mutu SSN
Waktu Penyelengaraan Pagi

Luas Wilayah 17.997 m*

1. Visi, misi,dan rintisan program unggulan SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo
a. Visi :unggul dalam prestasi, mulia dalam budi pekerti
Adapun Indikator visi SMP Negeri 1 Tarik adalah;
(1) Unggul dalam perolehan nilai (UH,UTS,UAS,UKK)
(2) Unggul dalam prolehan nilaiujian (ujian sekolah dan ujian nasional)
(3) Unggul dalam persainganmelanjutkan ke jenjang pendidikan di atas,
terdepan dalam lomba ilmiah, unggul dalam lomba seni budaya,
unggul dalam olah raga, unggul dalam aktifitas keagamaan, unggul
dalam sikap dan perilaku keseharian (budaya 5-S)
b. Misi
(1)Melakukan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien
(2)Melakukan kegiatan kurikulum dalm bidang ilmiah, seni budaya dan
olahraga
(3)Melakukan kegiatan keagamaan secara utuh menyeluruh di dalam dan
pembelajaran.

c. Rintisan program unggulan
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(1) Mastery learning programme atau program pembelajaran standar
secara tuntas, dalam bentuk perbaikan(remidial teching),
pengayaan(anrichment) atau percepatan (acceleration)

(2) Quality improvement programme atau program peningkatan dan
penciptn budaya mutu sekolah, dalam bidang akademis dan non-
akademis.

(3) Biligual programme atau program pemakaian dwi-bahasa yaitu
bahasa nasional dan bahasa internasional.

(4) E-learning program atau program pendidikan berbasis teknologi
informasi-komunikasi

(5) Human resources departement programme atau program
pemberdayaan personil secara inovatif dan produktif

(6) Reward anad punishmen programme atau program pemberian
perlakuan kepada warga sekolah secaraadil dan profesional untuk
berpartisipasi terbaik(neef for achievement)

(7) Research anddevelopment programme atau program sekolah sebagai
lembaga riset(research school) dalam bentuk budaya penelitian/
tradisi keilmuan bagi warga sekolah.

2. Keadaan tenaga pengajar dan karyawan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang keadaan para guru
dan karyawan di SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo perlu kiranya penulis
cantumkan nama guru dan karyawan dengan jabatannya masing-masing.

Adapun data guru dan karyawan tersebut adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3

Keadaan Tenaga Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo
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No Nama/Nip Jabatan
Drs. Sugeng Pamudji, M.Pd.
1 | Nip:19630906 199703 1 001 kepala sekolah
Drs. H. Sulaiman
2 | Nip:196505141995121004 BK
Drs. H. Suhadak, S. Pd
3 | Nip:195408221981031008 BK
H. Ismadi, S. Pd
4 | Nip:195603061978071001 Agama
Supining, S. Pd
5 | Nip: 195508051980032003 Biologi
Drs. Basuki, M. Pd
6 | Nip:195907171981031018 Bhs. Indonesia
Wiwik pujiastuti, S. Pd
7 | Nip: 196008141981032007 Matematika
Purnowignyo, S. Pd
8 | Nip: 19590212191031015 IPA
Marsiti, S.Pd
9 | Nip; 195908181981032007 IPS
Rini Karyawati, S. Pd
10 | Nip:19600211981032007 IPA
Maria magdalena siswati, S. Pd
11 | Nip: 196013301983012003 IPS
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Suharwani, S. Pd

12 | Nip196112011983032014 IPS
Rahmayati, S. Pd

13 | Nip:196311071984122004 Bhs. Indonesia
Agus sutiono, S.Pd

14 | Nip:196308061985121001 Matematika
Kaspuji, SE

15 | NIP: 196208071987021003 IPS
Ahmad paidi santoso, S. Pd

16 | Nip:19600491988031004 IPA
Drs. H. Askur efendi

17 | Nip:196311091988031006 Kesenian
Mulyono, S. Pd

18 | Nip:196503141989031012 Kesenian
Drs. Imron rosadi

19 | Nip:196201311984031007 PKn
H. ngadiono, S. Pd

20 | Nip:196106171984031004 Bhs. Indonesia
Mujiono, S. Pd

21 | Nip:196109071984031004 Orkes
Ahmad roghib, S. Pd

22 | Nip:196110231984031005 Bhs. Inggris
Koeskanto, S. Pd

23 | Nip:195701091984121002 Bhs.indonesia
Suliati, S. Th

24 | Nip: 196603122007012019 Agama Kristen
Amin sugiono,ST

25 | Nip:196603122007012019 TIK
Bariso nurhadi

26 | Nip:196003101986021007 TU
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Muhammad Fatoni

27 | NIP: 19650529198631008 TU
Suroso, SE

28 | Nip: 196404032007012013 TU
Satuman

29 | Nip: 196508032007011017 Peramu kebun
Machmud

30 | Nip:196807202008011004 Satpam
Satuman tri yuliadi

31 | Nip:197407292010011002 Pramu kebun
Moch. Kanan

32 | Nip:197701092010011004 Peramu kebun
Moh. Ircham, S. Pd

33 | Nip: 196805162005011004 Matematika
Drs. Sunardi

34 | Nip: 19681020200501010 Bhs. Daerah
Yunaidah, S. Pd

35 | Nip: 197006102005012012 IPA
Rina mardiana fora, S. Pd

36 | Nip: 196903162007012016 Matematika
Abdul muntolib, S. Pd

37 | Nip: 196992922007011015 Bhs. Indonesia
Mufadilah, A. Md

38 | Nip:198009172009022006 Laboran
Susmiyati, S. Pd

39 | Nip:196402071990033002 IPA
Nurdiono, S. Pd

40 | Nip:196605071991031016 Bhs. Inggris
Ekes rin arwanti, S. Pd

41 | Nip:196804011991032011 IPS
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Siti mutmainnah, S. Pd

42 | Nip:196804011998022011 Bhs. Inggris
Nanang maashudi, S. Pd

43 | Nip: 197910212010011010 BK
Eka sukrisati, S. Kom

44 | Nip:198101082010012014 TIK

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti melihat jenjang
pendidikan guru atau ijazah terahir yang dimiliki guru pengajar di SMP
Negeri 1 Tarik yang memiliki kategori S1 adalah keseluruhan guru
pengajar kecuali tenaga administrasi dimana yang sebagian D3 dan SLTA.
Keadaan siswa

Pada saat penelitian dilakukan, jumlah siswa kelas VII, VIII, dan IX
SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo untuk tahun pelajaran 2017-2018 berjumlah
839 siswa. Dari jumlah tersebut di atas terbagi menjadi.

Tabel 4.4

Distribusi Jumlah Siswa

Kelas Laki-Laki Perempuan Romongan Belajar
\l 143 135 8
VI 136 149 8
IX 114 162 8
Jumlah 393 446 24

Karena penelitian ini lakukan dikelas VIl maka populasi dan sampel

yang diambil adalah kelas VI1.




Tabel 4.5

Distribusi Populasi Penelitian
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No | Kelas | siswadari Ml | Siswa dari SD | Jumlah Siswa
1. | VIIA 2 34 36
2. | VIIB 6 30 36
3. VIIC 5) 31 36
4. | VIID 2 33 35
5. VII E 2 33 35
6. VII F 2 32 34
7. | VIIG 1 32 33
8. | VIIH 3 30 33
Jumlah 23 255 2178
Tabel 4.6
Sampel
siswa | Yang Yang
dari | diambil | Siswadari | diambil | Jumlah Siswa
No Kelas SD yang di ambil
1. VII A 2 34 5)
2. VII B 6 30 7
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3. VIIC 5 5) 31 1 6

4. VIID 2 2 33 4 6

5. VIIE 2 2 33 3 5)

6. VII F 2 2 32 4 6

7. VII G 1 1 32 4 5)

8. VIIH 3 3 30 3 6

Jumlah 23 23 255 20 46
4. Keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo
Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak lepas
dari sarana dan prasarana yang mendukung, karena dengan adanya sarana
dan prasarna akan bisa memperjelas dan mempercepat siswa dalam
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru pada saat kegiatan proses
belajar mengajar. Sehingga apabila sarana dan prasarana memadai, maka
besar kemungkinan para siswa memiliki pengetahuan yang baik, akan
tetapi sebaliknya apabila sarana dan prasarana kurang memadai maka besar
kemungkinan kemajuan pendidikan akan terlambat.
Adapun mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMP
Negeri 1 Tarik, dapat di lihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.7
Keadaan Sarana dan Prasarana
No Jenis Ruang Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepal Sekolah 1 Baik
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2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Kelas 24 Baik
4 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
5 | Ruang Pramuka 1 Baik
6 | Ruang Uks 1 Baik
7 | Ruang Koprasi 1 Baik
8 | Ruang Bk 1 Baik
9 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
10 | Gudang 2 Baik
11 | Wc Siswa laki-laki 6 Baik
12 | Kantin Koprasi 1 Baik
13 | Lab. Ipa 2 Baik
14 | Lab. Komp/Multimedia 2 Baik
15 | Lab. Bahasa 1 Baik
16 | Mushalla 1 Baik
17 | Ruang Ekskul 2 Baik
18 | Lapangan Basket 1 Baik
19 | Lapangan Bola 1 Baik
20 | Lapangan Voli 1 Baik
21 | Parkir Sepedah 1 Baik
22 | Aula 1 Baik
23 | WC guru 2 Baik
24 | Ruang Osis 1 Baik
25 | WC siswa perempuan 10 Baik

B. Sajian Data
1. Penyajian data
Setelah dilakukan metode penelitian di SMP Negeri 1Tarik maka

dapat dijelaskan sebagai berikut:



a) Hasil observasi

lokasi sekolah SMP Negeri 1 Tarik.

b) Wawancara
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Hasil pengumpulan data melaluiobservasi diperoleh data tentang

Hasil pengumpulan data melalui wawancara diperoleh data tentang

sejarah SMP Negeri 1Tarik dan sedikit interviu dengan guru mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Tabel 4.8

Hasil Interviu

No

Pertanyaan

Hasil Interviu

Bagaimana menurut anda
hafalan ayat atau pun sesuat
yang  berkenaan  dengan
kegiatan belajar pada siswa
kelas VIl yang Dberlatar

belakang M1 dengan SD?

Jika dilihat dari keseharian siswa
di dalam kelas tidaklah begitu ada
perbedaan yang berbeda. Jika
menggenai hafalan ayat atau pun
hal yang lainnya kemampuan
siswa dalam menghafal sangat
berbeda-beda tidak terpengaruh
menggenai latar belakang siswa
mungkin jika dalam bacaan dalam
menghafal ayat suci Al-Qur’an
atau pun hadis yang berlatar
belakang MI sedikit lebih baik

dari pada siswa kelas VII yang
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berasal dari SD, tapi tidak

menutup  kemungkinan  jika
sebagian kecil siswa yang berlatar
belakang SD ada juga yang baik

dalam bacaan.

Apakah kemampuan

memahami  pelajaran  PAI

siswa kelas VII yang berasal
Ml

dari ataupun SD ada

perbedaan?

Jika dalam masalah memahami
pelajaran atau penjelasan yang
diberikan guru semua siswa tidak
memiliki perbedaan. Jika pun ada
tidak

siswa mengerti

yang
biasanya guru memberikan tugas
kelompok ataupun tugas mandiri
yang berfungsi untuk mengetahui
sejauh mana siswa memahami

pembelajaran diberikan

yang

guru.

Apakah siswa kelas VII yang

berasal dari MI memiliki

pengetahuan lebih

yang

mengenai pembelajaran PAI?

Tentu siswa yang berasal dari Ml
memiliki pengetahuan yang lebih
mengenai  pembelajaran  PAI,
karean bukan hal rahasia jika Ml
memiliki jam pelajaran agama
lebih banyak dibandingkan siswa
SD. Jam

yang Dberasal dari
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pelajaran yang lebih banyak
inilah yang memberikan nilai
lebih pada lembaga pendidikan

madrasah.

Adakah perbedaan siswa yang
berasal dari MI dan SD yang
membuat anda kesuliatn untuk

menagtasinya?

Perbadaan pasti ada karean
karakter siswa yang berbeda-beda
dengan latar belakang yang
berbeda-beda. Perbedaan siswa
bukan hanya karena latar
belakang pendidikan mereka saja
bisa jadi ada fatktor yang lain
contohnya dari lingkungan sekitar
mereka. Pada umumnya siswa
yang berlatar belakang SD lebih
tidak menyukai pembelajaran
yang berunsurkan dengan tulisan
arab ataupun sejenisnya, mungkin
siswa yang berasal dari SD tidak
mendapatkan pelajaran bhs. Arab
sehingga mereka seringkali malas
ataupun enggan untuk mengikuti
pelajaran berbeda dengan siswa

yang berasal dari MI mereka
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tidak menunjukkan perbedaan
sikap dalam pelajaran jika sudah
berbau arab atau bhsm arab
mungkin karean mereka sudah
terbiasa dengan pelajaran yang
mereka dapat saat duduk di

bangku Madrasah Ibtidaiyah.

c) Dokumntasi

Hasil pengumpulan data melalui dokumentasi diperoleh data

tentang hasil belajar PAI pada peserta didik yang berlatar belakang Ml

dan SD yang di pilih menjadi sampel, keadaan guru dan karyawan,

sarana dan prasarana dan juga data tentang sejarah berdirinya SMP

Negeri 1 Tarik.

Berikut adalah sajian data, nilai UH, UTS, dan UAS yang diolah

menjadi nilai rapor siswa.

Tabel 4.9
Data Hasil Belajar PAI

Siswa Kelas VII Latar Belakang Pendidikan Ml

Data Siswa Ml
Rata-
Kelas
No Nama UTS UAS UH Rata
ALFIAH AMELIA
VII A
1 PUTRI 85 87 85,8 85,9
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2 | VII A | KUNY ZAKIYYA 90 90 93,8 91,3
VI B ALAN DWI RAGA
3 RIZKIANSYAH 85 90 81,3 85,4
VI B DEWI ANNISA NALA
4 FADHILA 85 90 83,5 86,2
5 | VII B | MOCH. ROIS FIRDAUS | 80 87 79,7 82,2
VIIB MOCHAMAD RAFLI
6 ALAMSYAH 80 87 81 82,7
7 | VIIB | TUTIK JAWAROH 90 90 89 89,7
VIRA ALIFIAH
VII B
8 MAULIDA 90 90 86,8 88,9
9 | VIIC | AINUR ROCHIMAH 89 90 84,5 87,8
AWANG DEWANGGA
VII C 91
10 PUTRA 90 88,3 89,8
DIKRUL ISROFI
VIIC 81
11 MARTINO 85 92,8 86,3
MOCHAMMAD
VIIC 89
12 SABILILLAH 90 84,5 87,8
13 | viIC | MUCHAMMAD ADAM | 89 90 84,5 87,8
FANDI ROBI
VII D
14 NASRULLOH 80 86 83,8 83,3
FARIHAH
VIl D
15 ARROSYIDAH 80 86 83,8 83,3
AWANG PUTRA
VII E 80 80
16 PRATAMA 84 81,3
MUHAMAD ALAWI
VII E 80 80
17 AL IDRUS 83,5 81,2
M. ANDRIAN
VII F
18 FIRMANSYAH 80 85 89 84,7
19 | VIIF | NAYSILLA NAFALANI | 85 85 88 86



https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230307/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230307/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230009/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230009/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230011/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230458/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230458/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230428/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230310/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230310/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230104/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230406/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230406/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230298/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230298/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230258/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230258/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230256/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230256/hasil-seleksi
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SUGIANTO
VILG MUHAMMAD SURYA
20 RAMADHAN 80 80 80 80
ACHMAD
VIIH
21 KHURDIANTO 80 80 85 81,7
22 | VIIH | AISYAH 92 92 89 91
CINDY APRILIA
VIIH
23 PUTRI 90 95 92,5 92,5
Jumlah 1951 | 2005 | 1974,1 1976,7
Tabel 4.10
Data Hasil Belajar PAI
Siswa Kelas VII Latar Belakang Pendidikan SD
Data Siswa SD
Rata-
UTS | UAS
No | Kelas Nama UH Rata
ANDRE MAULANA
1 | VIIA | SAFARUDIN 80 87 82 83
2 | VIIA | REVA PRADANA 80 80 83 81
DINA AURELITA
3 | VIIA | ISTINENGRUM 85 86 87,8 86,3
4 | VIIB | ACHMAD ARROFIQI 80 87 80,7 82,6
SHAKYLA AYU
80 81,5
5 | VIIC | WULANDARI 80 84,5
6 | VIID | IBRADWISAPUTRA 80 86 83,8 83,3
ONGKY FERDINAND 88.6
7 | VIID | FERY ARDHIANSYAH 87 90 88,7 '
8 | VIID | RAGIL AYU 82 86 84,5 84,2



https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230425/hasil-seleksi
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https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230090/hasil-seleksi
https://sidoarjo.siap-ppdb.com/%23%21/020001/detil/p/46410220230065/hasil-seleksi
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9 |VIID | YUSUF AHMAD EFENDI 80 86 83,8 83,3
DWI OCTAVIANO
85 85 84,2
10 | VIIE | VIVALDI 82,5
11 | VIIE | FAJAR SETIAWAN 85 85 85 85
12 | VIIE | MOCH. NURROCHMAN 80 84 78 80,7
ADITYA ABDULLAH AL
89 89 88,2
13 | VIIF | MUKHDOR 86,5
EKO APRILIANTO PUTRA
80 80 80,3
14 | VIIF | ARTRI 81
15 | VIIF | LUTFI YUDIT ERIANTO 80 80 86 82
16 | VIIF | REVI FRILLI RAMDHANI 85 85 85 85
FADHIL AHMAD AN
95 92 93
17 | VIIG | NABAWI 92
18 | VII G | HALIMATUS SA'DIYAH 80 80 87,5 82,5
MUCHAMMAD
79 80 81
19 | VIIG | THORIQUL ADAM 84
NABELLA OKTAVIANA
88 85 87,3
20 | VIIG | AINUR ROHMAH 89
21 | VIIH | ANDINI OKTAVIANA 90 84 87,5 87,2
22 | VIIH | DONNY INDRAWAN 79 82 80 80,3
23 | VIIH | VIRA ARFAHUNNISSA 85 85 85 85
Jumlah 1914 | 1944 | 1947,8 | 1935,3

C. Analisis Data
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1. Menghitung mean dari hasil belajar PAI padapeserta didik kelas VII yang

berlatar belakang MI (Madrasah Ibtidaiyah). Menggunakan rumus di

bawabh ini:
> Fx
Mx =
N
1976,7
Mx =
23
Mx = 85,94

2. Menghitung mean dari hasil belajar PAI padapeserta didik kelas VII yang

berlatar belakang SD (Sekolah Dasar) Menggunakan rumus di bawah ini:

XFy
My = —=
y N
M 19353
Y="23
My = 84,14

3. Menghitung Komparasi hasil belajar PAI kelas VII Siswa yang berlatar
belakang pendidikan MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar),

menggunakan T-Test. Seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.10
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Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 MI (Madrasah
o 85,9478 23 3,58822 , 714820
Ibtidaiyah)
SD (Sekolah Dasar) 84,1522 23 3,17288 ,66159
Tabel 4.11
Paired Samples Correlations
Correlatio
N n Sig.
Pair 1 MI (Madrasah
Ibtidaiyah) & SD 23 -,250 ,250
(Sekolah Dasar)
Tabel 4.12
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair MI (Madrasah
1  Ibtidaiyah) -
1,79565| 5,35074| 1,11571| -,51818 4,10949 [1,609| 22 122
SD (Sekolah
Dasar)

D. Penafsiran Data
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1. Mx adalah rata-rata hasil belajar peserta didik yang berlatar pendidikan
MI (Madrasah Ibtidaiyah). Adapun rata-ratanya adalah 85,94. Dapat di
simpulkan bahwa peserta didik yang memiliki nilai diatas 85,94
berkategori baik, dan pada peserta didik yang memiliki nilai rata-rata
dibawah 85,94 mempunyai kategori cukup.

2. My adalah rata-rata hasil belajar peserta didik yang berlatar belakang
pendidikan SD (Sekolah Dasar). Adapun rata-ratanya adalah 84,14. Dapat
di simpulkan bahwa peserta didik yang memiliki nilai diatas 84,14
berkategori baik, dan peserta didik yang memiliki nilai rata-rata dibawah
84,14 mempunyai kategori cukup.

3. T-test digunakan untuk menunjukkan manakah hipotesis yang sesuai.

a) Paired samples statistics
Banyaknya data (N) masing-masing siswa antara M1 (Madrasah
Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar) adalah 23, rata-rata (mean) hasil
belajar siswa kelas VIl yang berlatar belakang pendidikan MI adalah
85,9478 dan rata-rata (mean) hasil belajar siswa kelas VII yang
berlatar belakang pendidikan SD (Sekolah Dasar) adalah 84,1522.
Simpangan baku (standard deviation) masing-masing untuk
yang MI (Madrasah Ibtidaiyah) sebesar 3,58822 dan SD (Sekolah
Dasar) sebesar 3,17288.
Dan untuk standard error mean masing-masing untuk yang Ml
(Madrasah Ibtidaiyah) sebesar 0,74820 dan yang SD (Sekolah Dasar)

sebesar 0,66159.
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Berdasarkan perbandingan rata-rata (mean) hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran PAI antara siswa berlatar belakan MI sebesar
85,9478 dan SD sebesar 84,1522, hal ini berarti ada selisih yang tidak
begitu besar dalam hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran
PAI antara siswa yang berlatar belakang MI dan SD di SMP Negeri 1
Tarik.

b) Paired sample correlation

Pada tabel ini memuat data tentang ada tidaknya korelasi antara
hasil belajar PAI siswa kelas VII yang berlatar belakang pendidikan
MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar), diperoleh korelasi
sebesar -0,250.

c) Paired sample test

Pada tabel ini memuat data hasil analisis uji-t dua sampel
berpasangan yang meliputi t-hitung dan signifikansi.

Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan taraf signifikasi (p-value) dengan
gelatnya
(1) Jika signifikasi > 0,05 , maka Ho diterima
(2) Jika signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak

Pada kasus ini terlihat bahwa signifikasi sebesar 0,122 > 0,05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya hipotesis yang menyatakan

bahwa ada perbedaan tingkat hasil belajar siswa kelas VII di SMP
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Negeri 1 Tarik dengan siswa berlatar belakang pendidikan MI dan SD

di tolah atau tidak ada.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan uraian dan analisis serta hasil penelitian yang penulis
lakukan di SMP Negeri 1 Tarik Sidoarjo, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Rata-rata hasil belajar PAIl pada siswa kelas VII yang berlatar
belakang pendidikan MI (Madrasah Ibtidaiyah) di SMP Negeri 1
Tarik adalah 85,94 atau bisa dibulatkan menjadi 86 dimana siswa
yang berlatar belakang MI yang berada di atas rata-rata adalah 13
siswa dari keseluruhan jumlah sampel yang di ambil dan sisanya 10
siswa dibawah rata-rata. Dimana standar deviationnya adalah 3,58822
dan standar error meannya adalah 0,74820.
2. Rata-rata hasil belajar PAI pada siswa kelas VII yang berlatar

belakang pendidikan SD (Sekolah Dasar) di SMP Negeri 1 Tarik
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adalah 84,15 atau bisa dibulatkan menjadi 84 dimana siswa yang
berlatar belakang SD yang berada di atas rata-rata adalah 11 siswa dari
keseluruhan jumlah sampel yang di ambil dan sisanya 12 siswa
dibawah rata-rata. Dimana standar deviationnya adalah 3,17288 dan

standar error meannya adalah 0,66159. \
3. Dari hasil analisis data yang dilakukan dengan uji t atau T-test dua
sampel berpasangan bisa dilihat bahwa signifikasi nya sebesar 0,122 >
0,05, maka dapat disimpulakan tidak ada perbedaan hasil belajar

76
pendidikan MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan SD (Sekolah Dasar). Tapi
Jjika dilihat dari rata-rata hasil belajar antara M1 (Madrasah Ibtidaiyah)
yang berjumlah 85,94 dan SD (Sekolah Dasar) yang berjumlah 84,14
ini terdapat selisih yang tidak begitu signifikan tapi masih bisa di
katakan siswa kelas VII yang berasal dari M1 (Madrasah Ibtidaiyah)
masih unggul 2 angka dari siswa kelas VII yang berasal dari SD
(Sekolah Dasar).
B. SARAN
Setelah penelitian mengadakan penelitian dan melihat kenyataan yang
ada, maka peneliti mempunyai beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi
tercapainya tujuan pendidikan di SMP Negeri 1 Tarik.

1. Kepada siswa untuk lebih tekun lagi untuk belajar agar hasil belajar

meningkat khususnya dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Karena pendidikan agama memberikan kecerdasan spirual yang
tinggi.

Guru hendaknya selalu memberikan dorongan, penjelasan dan
motifasi kepada peserta didik bahwa belajar dimana saja dan dari latar
belakang apa saja adalah sama dan belajar adalah kewajiban yang
harus dilakukan oleh peserta didik.

Kepada guru yang memberikan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam hendaknya meningkatkan kembali pelajaran dengan
memberikan strategi yang lebih baik lagi dari waktu ke waktu.

Kepada kepala sekolah agar lebih meningkatkan fasilitas belajar
pendidikan agama Islam, khususnya ektra kulikuler yang bernafaskan

keagamaan.
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